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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kasus ini, penyusun memahami kasus secara nyata tentang

asuhan yang diberikan pada praktik kebidanan komunitas dalam Konteks

Continuity of Care Ny. W dari kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan KB

yang dimulai dari tanggal 03 Maret 2025 sampai 28 Maret 2025. Maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Asuhan kebidanan kehamilan Ny. W dilakukan berdasarkan asuhan
komprehensif dimulai dari pengkajian, menentukan diagnosa,
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi tindakan yang
dilakukan. Pemeriksaan Antenatal care dilakukan sebanyak 4 kali pada
tanggal 03 Maret 2025, 6 Maret 2025, dan 7 Maret 2025 sebanyak 2
kali dengan ditemukan komplikasi pada ibu.

Asuhan kebidanan persalinan Ny. W ditolong oleh dokter spesialis
kandungan di RS UII dengan tindakan induksi atas indikasi Pembukaan
Tidak Maju dan Ketuban Pecah Dini pada tanggal 08 Maret 2025.
Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir Ny. W berlangsung dengan
baik, bayi baru lahir Ny. W lahir cukup bulan, sesuai masa kehamilan,
dan berat badan lahir cukup. Dilakukan penatalaksanaan bayi baru lahir
yaitu dilakukan IMD, pemberian Inj.Vitamin K, Salep mata dan
imunisasi HbO.

Asuhan kebidanan nifas dan neonatus Ny. W dilakukan berdasarkan
asuhan komprehensif dimulai dari pengkajian, menentukan diagnosa,
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi tindakan. Pemantauan
dilakukan pada tanggal 09 Maret 2025, 14 Maret 2025 dan 28 Maret
2025, tidak ditemukan kelainan atau komplikasi.

Asuhan kebidanan Keluarga Berencana Ny. W dilakukan berdasarkan
asuhan komprehensif dan Ny. W sudah menggunakan KB suntik

progestin.
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B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Laporan ini diharapkan dapat menambah keluasan ilmu dan bahan
referensi baru khususnya tentang pelayanan asuhan kebidanan
berkesinambungan (Continuity of Care) pada ibu hamil, bersalin, nifas,
BBL dan neonates.
2. Bagi Puskesmas Pandak 1
Diharapkan agar bidan dapat mempertahankan dan meningkatkan
kualitas pelayanan yang komprehensif dengan melakukan kunjungan
secara rutin dan pemantauan dari hamil hingga KB secara ketat.
3. Bagi Ny. W sebagai Pasien CoC
Diharapkan dapat memantau kesejahteraan ibu dan janin sejak
dalam kandungan, mendeteksi dini adanya komplikasi saat hamil,
bersalin maupun pasca persalinan (BBL, Nifas, Neonatus dan KB), serta
dapat lebih memperhatikan kesehatan dirinya sendiri dan segera
memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan jika ada masalah dengan
kesehatannya
4. Bagi mahasiswa Profesi bidan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Diharapkan melalui asuuhan ini dapat menambah pengetahuan
dan  wawasan  mengenai  pentingnya  asuhan  kebidanan
berkesinambungan (Continuity of Care) pada ibu hamil, bersalin, nifas,

BBL dan neonatus.



